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BAB I
TINJAUAN UMUM AKAD MUDHARABAH DAN PRODUK

PENGHIMPUNAN DANA

A. Prinsip Operasional Bank Syari'ah

Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosialgyan
mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yanthani oleh nilai-
nilai Islam. Dengan demikian mengatur prilaku maawsituk memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan sistem Islam.

Tidak seperti pada ekonomi konvensional iimu ekontstam di
ilhami dengan nilai-nilai ketuhanan. Keyakinan aKarhan ini membuat
ekonomi Islam ini tidak bebas nilai. Orientasi walyta tidak terbatas
hanya di dunia saja, melainkan sampai di akhiré&hQarenanya ilmu
ekonomi Islam, mempertanggung jawabkanya didunieatthirat

Bank Syari'ah Mandiri (BSM) adalah salah satu bamium milik
pemerintah yang beroperasi sesuai dengan nilaarajagama Islam.
Dalam menjalankan usahanya, BSM tidak dapat digasaldari prinsip-
prinsip syari’ah yang mengatur produk dan operadigra. Sebagai suatu
bank yang berlandaskan pada syari'ah Islam, Ban&ri@l dalam
menjalankan kegiatan usaha tersebut tidak menggunéknik-teknik
finansial dengan sistem bungantérest fre¢ seperti pada bank

konvensional, melainkan dengan sistem bagi hasil atang disebut

"Muhammad RidwanKonstruksi Bank Syari'ah Indonesi&ogyakarta: Ull
Press, 2005, him. 25.
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denganprofit and loss sharing principlegengan teknik-teknik finansial
yang semata-mata didasarkan pada prinsip agamma?sla

Adapun prinsip dari agama Islam dalam menjalankiaivitas
keuangan dan perbankan Islam dapat di pandang aebafpana bagi
masyarakat modern untuk membawa mereka kepadaspekdn dua
ajaran al-Qur’an yaitu:

1. Prinsip at-Taawun, vyaitu prinsip saling membantan dsaling
bekerjasama diantara anggota masyarakat untuk HKeshai
sebagaimana telah dinyatakan dalam al Qur’an:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu nrejgar syi'ar-
syi‘ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bdbaman haram,

“Cik Basir, Penyelesaian Sengketa Perbankan Syariah Di Pélagadgama
Dan Mahkamah Syari'ghlakarta: Kencana, 2009, him. 68.
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jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, danatang-
binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggungr@rang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kudaa keredhaan
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikeah haji,
Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kalib&ecian(mu)
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-hdtang dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepad=sraka). dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaji#tan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa delarggaran.
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnyd Mlmat berat
siksa-Nya.” (al Maidah : 2)

2. Prinsip menghindari al-Ikhtinas yaitu menaha uatau adana dan
membiarkanya menganggudlé) dan tidak berputar dalam transaksi
yang bermanfaat bagi masyarakat umum sebagaimlaheadiayatakan

dalam al-Qur’an:

IO A A Lo RS 1016]m KR 1O
BXVMUOADHEHOE e & oo BURZOE -0
6 >0 O ¢ P2 JSCRVCTESE 48 INT-Nm [ A8
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BXMADHET Dz e @0 ALAECGQHAE
Ao rde OORO @ JLAE@O0>AGOM
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“... hai orang-orang yang beriman, janganlah kamuisglmemekan
harta sesamamu dengan jalan bathil, kecuali derjgkam perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamyQ.S. an
Nisaa’ : 29)
Perbedaan pokok antara perbankan Islam dengan ngarba
konvensional adalah adanya larangan rthan¢g bagi perbankan Islam.
Bagi Islam, riba dilarang, sedangkan jual beli{ai) dihalalkan®

Dalam menjalankan usahanya, BSM menggunakan p#oisisip

yang sesuai dengan ketentuan Bank Syari'ah argeraebagai berikut:

3zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syarjaldakarta: Pustaka
Alvabet, 2006, him. 11-12.
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1. Prinsip Bagi Hasil
Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tataa
pembagian hasil usaha antara penyedia dana darelpkenglana.
pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara dangan penyimpan
dana, maupun antara bank dengan nasabah penenaia da
Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbanikanah dapat
dilakukan dalam dua akad utama, yartudharabaldan musyarakah.
a. Mudharabah
Mudharabah berasal dari katadharaba yang berarti
memukul atau berjalan. Sedang yang dmaksud denganukul
atau berjalan, yaitu seseorang yang memukulkarataryg untuk
berjalan dimuka bumi dalam mencari karunia AllahTSW

Secara umum landasan dasar Syari'ah tentalg
Mudharabahlebih mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha.
Hal ini tampak dalam ayat berikut ini :

RQEI?IIO(DI@@ QO  RENHEN
TS 00 mAECN S
OQD(-Q@’Qei»O@ ¢)OROAE -~ & 7160
T 45)ACEIIZ0 RV IAOFTHa e PNX
NOROAR G700 - * Lo S wf o
P ONIAR (7 OVES ¢S 02EHNIOORO
* o e
Dia mengetauhi bahwa akan ada diantara kamu orarag@ yang
sakit; dan orang-orang yang berjalan di muka bumencari
sebagian karunia Allah; dan orang-orang lain yangrjperang di
jalan Allah (al-Muzzammil: 20§

4Muhammad,Manajemen Bank Syariatyogyakarta: UPP AMPYKPN, 1987,
him. 85.

*Muhammad Ridwan\Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMTYogyakarta:
Ull Pres, 2004, him. 96.

®Depag RI.Al-quran dan Terjemahnyalakarta: 1971, him. 29.
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Dalam ayat tersebut terdapat kgsaribunyang asal katanya
sama dengamudharabah,yakni dharabayang berarti mencari

pekerjaan atau menjalankan usaha.

Dalam surat al-Jumuah: 10 adalah sebagai berikut:

NEQOZADIL | IO
2090mE0 O wa
O\x BORON, G OF Lo g 0
BXANCEIAHa 00 KV IAOFT G o
* & o e P 4o JIRSRN
AP o BXORGADN O €0
AHAERHAID A @ GO ¢ XD

45 AC NESHAD o
Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebarankamu dimuka
bumi mencari sebagian karunia Allah SWQ.E al-Jumuah: 30
Dalam surat al-Bagarah 198: juga telah di jelaskan

NAAORY  JA22ZONHER  “aqv@e @
ITOXE XY BHXAACEIP=mee O
ALS>ZNWL="0
Tidak ada dosa (halangan) bagimu untuk mencari keryrezki
hasil perniagaan) dari Tuhanmu (Q.S al-Bagarah8)L9
Dalamayat tersebut surat al-Jumuah: 10 dan surat alfBaga
198 di jelaskan bahwaudharib sebagaienterpreneuradalah

sebagian dari orang-orang yang melakukdhatb) perjalanan

untuk mencari karunia Allah SWT.

b. Musayarakoh-Syirkah

"Warkum sumitroAsas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga TerBaitnui &
Takaful Di IndonesiaJakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2004, him .33.
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Musyarakoh atau Syirkah adalah kerjasama antara kedua
belah pihak atau lebih untuk suatu usaha terteintoatia masing-
masing pihak memberikan kontribusi dana dengantkegan dan

risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan Kestep2

Landasan dasal Musyarakahterdapat dalam ayat sebagai

berikut:

BITPOHYE COBYTXE OQROSO
(6 Rl bg 40XV NAL o+ DRHDONE S
SARDEG  FOEsOR JRLOKD e
BURCOILI O #xC LA Lo d -+
B-02HN OO0
<=O0ORNH+L €O N6 ORI RECODW@a
AL 4 O
“Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang Viaaggerikat
itu sebagian mereka berbuat dzalim kepada sebagé&rg lain

kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amale$tia(Q.S
Shaad : 24)

Menurut figh ada dua bentbkusyarakalh yaitu:
1) Terjadinya secara otomatis disebut Syarikah Amlak.
2) Terjadinya atas dasar kontrak disebut Syarikah Uqud
Syarikah Ugqud ada 5 jenis:

a) Syarikah Inan, dengan ciri-ciri:

8. Sholahuddin, Lembaga Ekonomi dan Keuangan IslarBurakarta:
Muhammadiyah University Press, 2006, him. 29.
°Depag Rl Loc cit, him. 735.
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1. Besarnya penyertaan modal dari masing-masing
anggota harus sama.

2. Masing-masing anggota berhak penuh aktif dalm
pengelolaan perusahaan.

3. Pembagian keuntungan bisa dilakukan menurut
basarnya pangsa modal dan bisa berdasarkan
persetujuan.kerugian ditanggung sesuai denganyasarn

pangsa modal masing-masing.

b) Syirkah Mufadhah, dengan ciri-ciri:
1. Kesamaan penyertaan modal masing-masing anggota.
2. Setiap anggota harus aktif dalam pengelolaan usaha.
3. Pembagian keuntungan maupun kerugian di bagi
menurut pangsa modal masing-masing.
c) Syirkah Wujuh, dengan ciri-ciri:
1. Para anggota hanya mengandalkan wibawa dan nama
baik mereka, tanpa menyertakan modal.
2. Pembagian keuntungan maupun kerugian ditentukan
menurut persetujuan.
d) Syirkah Adnan, dengan ciri-ciri:
1. Sekerja atau usahanya berkaitan.

2. Menerima pesanan dari pihak ketiga.
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3. Keuntungan dan kerugian dibagi menurut perjanjian
e) Syirkah Mudharabalf bentuk syirkah ini keuntungan dan
kerugian sesuai dengan akad yang telah di tentukan

sebelumnya.

2. Sistem Jual Beli

Jual beli secara etimologi berarti menukar hddagan harta,
sedangkan secara terminologis berarti transaksukagan selain
fasilitas dan kenikmatatt.

Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengdanya
perpindahan kepemilikan barang. Tingkat keunturigaark ditentukan
di depan dan menjadi bagian harga atas barangdiprad. Transaksi
jual beli dibedakan berdasarkan bentuk pembayaeaman waktu

penyerahan barang.

¢S O0>EHS>E- 60 &0 DA Lo S
¢S AREAO>Q040Q ¢ BHFOC PO W F
O AA Lo de RREADDE0 4 HOXGE -+RO
S IRLE=ANT 0 ORI -l N €O A= 40
A& 1@ ®+0 LHROM@ma =  BILQE
BS-MAMe0 L DLV # IR
Rartdsd A0 ENWwWadk & HOXTRNO
O=AOOCl e BSOSO @ I
B0 O0 EANOEEN e +5 0
B-FAOE PO W F
“Orang-orangyang makan riba tidak dapat berdiri melainkan sépe
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaramyagit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu adalah disebabkagreka
berkata’sesunguhnya jual beli itu sama dengan riEdahal Allah

warkum Sumitroloc cit, him 35-36.
“Ahmad Sumiyantoyenuju Koperasi ModerrYogyakarta: PT ISES
Consulting Indonesia, 2008, him.154.
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SWT telah menghalalkan jual beli dan mengharamkaa”r (al-
Bagarah : 275¥

Ada beberapa jenis akad jual beli yang telah &akny
dikembangkan sebagai sandaran pokok dalam pembiggita®
a. Murabahah
Murabahahadalah menjual dengan harga asal atau harga
pokok ditambah dengan margin keuntungan yang disg¢ipa
Dalam prinsipMurabahahini bank membiayai pembelian barang
yang diperlukan nasabah dengan sistem pembayarandian.
Dalam pelaksanaanya dilakukan dengan cara bank eleathu
mamberi surat kuasa kepada nasabah untuk membdidamg
yang diperlukan atas nama bank. Selanjutnya paatayaag sama
bank menjual barang tersebut kepada nasabah deagga pokok
ditambah sejumlah keuntungan ataark-up untuk dibayar oleh
nasabah pada jangka waktu tertentu, sesuai demegapakatari’
b. Bai’ as-Salam
Bai’ as-Salamadalah pembelian barang yang di serahkan
kemudian hari, sedangkan pembayaran dilakukan dimiBknsip
yang harus dianut adalah harus diketahui terlelahulth jenis,
kualitas dan jumlah barang dan hukum awal pembayhaeaus
dalam bentuk uang.

c. Bai’ al-Istisna

“Depag RIOp.cit, him. 69.

BAhmad SumiyantoQpcit, him.154.

“Martono, Bank dan Lembaga Keuangan Laifogyakarta: Ekonisia, 2002,
him. 100.
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Bai’ al-Istisna adalah bentuk khusus ddrai’ as-Salam
oleh karena itu ketentuan dalaBai’ al-Istisna mengikuti
ketentuan dan aturabai’ as-Salam PengertianBai’ al-Istisna
adalah kontrak penjualan antara pembeli dengan upesd
(pembuat barang Kedua belah pihak harus saling menyetujui atau
sepakat lebih dulu tentang harga dan sistem pemdmaya
Kesepakatan harga dapat dilakukan tawar-menawar sgdem
pembayaran dapat dilakukan dimuka atau secara @mgparbulan

atau dibelakan&’

d. Bai Bitsaman Ajil
Pengertian Bai Bitsaman Ajisecara tata bahasa dapat
diartikan sebagai pembelian barang dengan pembay@cdan
atau angsuran. PrinsipBai Bitsaman Ajil merupakan
pengembangan dari prinsMurabahah Jadi dalam hal ini pihak
bank membiayai pembelian barang yang diperlukanga aama
bank. Selanjutnya pada saat yang sama bank meharaing
tersebut kepada nasabah dengan harga pokok ditasefainlah

keuntungan ataumark-up, dimana jangka waktu serta besarnya

®Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainykkarta: PT Raja Grafindo
Persad2005, him. 187-188.
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angsuran berdasarkan kesepakatan bersama antdcadbagan

nasabat®

3. Sistem Sewdéal-ljarah)
ljarah adalah lease contracti mana suatu bank atau lembaga
keuangan menyewakan peralaté@@quipment) kepada salah satu
nasabahnya berdasarkan pembebanan biaya yang didatukan
secara pasti sebelumn¥/a.
Prinsip ini secara garis besar terbagi menjadijdnis yaitu :
a. ljarah, sewa murni
Seperti halnya penyewaan traktor dan alat-alaidyko
lainnya (operating lease) Dalam teknis perbankan, Bank dapat
membeli dahulu equipment yang dibutuhkan nasabahué@n
menyewakan dalam waktu dan hanya yang telah diatpgedpada
nasabal?
b. ljarah al muntahiya bit tamlik
Merupakan penggabungan sewa dan beli, dimana si
penyewa mempunyai hak untuk memiliki barang padarakasa

sewa(finansial lease}’

4. Prinsip simpanan murigal-Wadi'ah)

®Martono,Op cit, him. 102

7M. Sholahuddinloccit, him. 29.
18MuhammadLoc cit, him. 85.
191bid, him. 85.
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Wadi'ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satuapih
ke pihak lain, baik individu maupun badan hukumgéarus dijaga
dan dikembalikan kapan saja si penitip kehenéaki.

Landasan hukum dalam al-Qur’an adalah :

27E>Gr=2e<= HIQAOM v R
BN AA Lo d NerOXI'ROoH' o T A=<
C€O¢=@COLO EJIRAOL JEANT 28R
DEORHPO A Lo de PRI GO
“Jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang, lditaka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanat(iygangnya)
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhanii¢aS al-Baqgarah:
283)
a. Wadirah Yad Amanah
Adalah akad penitipan barang atau uang dimanakpiha
penerima tidak di perkenankan menggunakan barasg @ang
yang di titipkan dan tidak bertanggung jawab atasigakan atau
kehilangan yang bukan diakibatkan perbuatan atalalakan
penerima titipan.
b. Wadi'ah Yad Dhamanah
Adalah akad penitipan barang atau uang dimanakpiha
penerima titipan dengan atau tanpa izin pemilikabgratau uang
dapat memanfaatkan barang atau uang titipan darus har

bertanggung jawab terhadap kehilangan atau kernshkaang

atau uang titipan. Semua manfaat yang diperolehandal

2Obid, him. 26.
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penggunaan barang atau uang tersebut menjadi hadripa

titipan 2

5. Sistem non-profit

Sistem yang sering disebut sebagai pembiayaaajikab ini
merupakan pembiayaan yang bersifat sosial dan ooreksial.
Nasabah cukup mengembalikan pokok pinjamannya saja.

Jenis prinsip ini yaital-Qardh adalah pemberian harta kepada
orang lain yang dapat ditagih atau diminta kemhtdu dengan kata
lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbafan.

Dalam literatur figh klasikgardh dikategorikantathwawwu

atau saling membantu dan bukan transaksi komersial.

Landasan hukum dalam al-Quran adalah:

OVHOSORO ONLA Ao S Scr@ OK
s xCGRONIO PRAGE 221 2 TYA A P o

AHOHOX N 0 § 3 I
“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjayaag baik,
Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman ifiuknya dan dia
akan memperoleh pahala yang banyalQ.S. al-Hadid :57 : 11)

Qard adalah pinjaman uang. Aplikasi gard dalambaekan

biasanya dalam empat hal yaitu:

Z\irdyaningsih, et al.Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesidakarta:
Kencana, 2005, him. 103

“Makhalul Ilmi, Teori dan Praktek Mikro Keuangan Syariah: Beberapa
Permasalahan dan Alternatif Solu¥iogyakarta: Ull Press, 2002, him. 86.
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a. Sebagai pinjaman talangan haji, dimana nasabahn chhji
diberikan pinjaman talangan untuk memenuhi syaeatyptoran
biaya perjalanan haji. Nasabah akan melunasinyaelisab
keberangkatannya ke haji.

b. Sebagai pinjaman tunaCésh Adventeddari produk kartu kredit
syari'‘ah, dimana nasabah diberi kelaluasaan untakanik uang
tunai milik bank melalui ATM. Nasabah akan mengelkbaya
sesuai waktu yang ditentukan.

c. Sebagai pinjaman kepada penusaha kecil, dimana rotenu
perhitungan bank akan memberatkan si pengusahalibigikan
pembiayaan dengan skema jual beli, ijarah, atauHzesy.

d. Sebagai pinjaman kepada pengurus bank, dimana bank
menyediakan fasilitas ini untuk memastikan terpamydh
kebutuhan pengurus bank. Pengurus bank akan menbkanb

dana pinjaman ini secara cicilan melalui potongain®g

B. Pengertian Akad Mudharabah
Mudharabah berasal dari kataharb, bararti memukul atau
berjalan, pengertian memukul atau barjalan ini Het@patnya adalah
proses seseorang memukulkan kakinya dengan mekgalarsaha.
Secara teknisl Mudharabahadalah akad kerjasama usaha antara

dua pihak dimana pihak pertamsh&hibul magl menyediakan seluruh

Zadiwarman KarimBank Islam Analisis Figh Dan Keuangalakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2007, him. 106.
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(100%) modal, sedangkan pihak lainya menjadi petgeKeuntungan
usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatandituangkan
dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggumdn @emilik modal
apabila kerugian itu bukan akibat kelalaian si @dolg. Seandainya
kerugian diakibatkan karena kecurangan atau katalai pengelola, si
pengelola harus bertanggunga jawab atas kerugisebie®*

Dalam literatur fighMudharabahadalah kontrak antara dua pihak
dimana satu pihak yang diselwtb al-mal (Investor) mempercayakan
uang kepada pihak kedua, yang disebut mudharibtukintujuan
menjalankan usaha dagang. Mudharib menyumbangkaagde dan
waktunya dan mengelola kongsi mereka sesuai dersganat-syarat
kontrak. Salah satu ciri utama dari kontrak iniladdgahwa keuntungan,
jika ada, akan dibagi antara investor dan mudhaeifdasarkan proporsi
yang telah disepakati sebelumnya. Kerugian, jika, akan di tanggung
sendiri oleh investo?

Menurut Imam Saraksi, salah seorang pakar peruadgatgiam
yang dikenal dalam kitabnyaAl' Mabsut telah memberikan devinisi
mudharabah dan keterangan sebagai berikut.

Perkataan mudharabah adalah diambil dari penkatagrd’
(usaha) diatas bumi. Dinamakan demikian karemalharib (pengguna

modal orang lain) berhak untuk bekerjasama bagi h#ss jerih payah

#Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah Dari Teori Ke Praktelakarta:
Gema Insani Press, him. 95.

“Abdullah SaedMenyoal Bank Syari'ah Kritik Atas Interpretasi Bun@ank
Kaum Neo-RevivalisJakarta: Paramadina, 2004, him. 77.
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dan usahanya. Selain mendapatkan keuntungan ialedwmk berhak
untuk mempergunakan madal dan menentukan tuuamghris

Menurut istilah Syarakmudharabahdikenal sebagai suatu akad

atau perjanjian atas sekian uang untuk di pertiadalolen amil
(pengusaha) dalam perdagangan, kemudian keuntuiiigagikan diantara
keduanya menurut syarat-syarat yang di tetapkdabtbr dahulu, baik
dengan sama rata maupun dengan kelabihan yangtaatyang laif®°

Dalam transaksi dengan prinsip mudharabah haipgsnghi

dengan rukun mudharabah yang meliputi:

1. Shahibul maal atau rabul magbemilik dana atau nasabah),
2. Mudharib(pengelola dana atau pengusaha atau bank),

3. Amal(usaha atau pekerjaan),

4. liab Qobul®’

Secara umum landasan dasar syari'ah tentAgudharabah
lebih mencerminkan ajaran untuk melakukan usahé&.itigampak
dalam ayat-ayat dan hadist berikut ini :

a. Al-Quran

Ayat yang berkenaan dengan mudharabah adabtsgae
berikut:

*)OROE RS- ¢ 160
QY IOT G ORx $)D€ETROEL> 40
Kk ForSe Dug e TI0 N 6070447240

#iroso, Penghimpunan Dana Dan Distribusi Hasil Usaha Banjarah,
Jakarta: PT Grasindo 2005, him. 33-34.
" Ibid, him. 35.
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Artinya ... dan dari orang-orang yang berjalan dimuka bumi
mencari sebagian karunia Allah SWT...(Q.S al-
Muzammil:20)

Yang menjadi wajhud-dilalah ( VA as ) atau

argumen dari surah al-Muzammil: 20 adalah adanyta ka
yadhribun yang sama dengan akar kata mudharabahbgarti

melakukan suatu perjalanan usaha.

b. As-Sunnah
Diantara hadist yang berkaitan dengan mudharabalatad
hadist yang diriwayatkan Ibnu Majah dari Shuhailhviza Nabi
SAW bersabda:

Sl i g A jlaall 5 dal ol 3 4S50 (g8 G
(hea o aabe (nl ol 5 ) @l ¥l 5 S0

Artinya: “Tiga perkara yang mengandung berkah adalah judl be
yang di tangguhkan, melakukan giradh (memberi modal
kepada orang lain), dan yang mencampurkan gandum
dengan jelas untuk Kkeluarga, bukan untuk di
perjualbelikan.” (HR. ibn Majah dari Shuhaib).

c. Ima’
Diantara Iljma’ dalam mudharabah, adanya riwayatgyan
menyatakan bahwa jama’ah dari sahabat menggunaiéan dnak
yatim untuk mudharabah. Perbuatan tersebut tidakrdang oleh

sahabat yang lainya.

d. Qiyas
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Mudharabah di giyaskan kepadhMusyagah(menyuruh
seseorang untuk mengelola kebun). Selain di ameausia ada
yang miskin dan ada pula yang kaya. Disatu sisj l@ak sedikit
orang miskin yang mau bekerja, tetapi tidak memihkodal.
Dengan demikian adanya mudharabah ditujukan atdaraintuk
memenuhi kebutuhan kedua golongan diatas, yakniukunt
kemaslahatan manusia dalam rangka memenuhi kelutuha

mereka’®

C. Macam-Macam Akad Mudharabah

Prinsip bagi hasilgrofit sharing merupakan karakteristik umum
dan landasan dasar bagi operasional bank Islameseeseluruhan. Secara
syari‘ah prinsipnya berdasarkan kaidaftMudharabah. Berdasarkan
prinsip ini bank Islam akan berfungsi sebagai mitaak dengan penabung
maupun dengan pengusaha yang meminjam dana. Dpagahung, bank
bertindak sebaganudharib‘ pengelola’, sedangkan penabung bertindak
sebagaishahibul maal‘penyandang dana’. Antara keduanya diadakan
akad mudharabah yang menyatakan pembagian keuntungan masing-

masing pihak®

Rahmat SyafeiFigh Muammalah Bandung: Pustaka Ceria, 2001, him. 224-
225.
Muhammad Syafi'i Antoniopp.cit, him. 137.
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Prinsip bagi hasil dengan akad mudharabah ini dikexa menjadi
dua jenis, yakni yang bersifat tidak terbatasithlagah, unrestrictgddan
bersifat terbatasifugayyadah, restrictgd®
1. Al-Mudharabah Muthlagah

Mudharabah muthlagal(investasi tidak terikat) yaitu pihak
pengusaha diberi kuasa penuh untuk menjalankanekrdgnpa
larangan atau gangguan apapun urusan yang berkigtegan proyek
itu dan tidak terkait dengan waktu, tempat, jemsrusahaan dan
pelanggan. Investasi tidak terkait ini pada Ban&rBgh diaplikasikan
pada tabungan dan deposito.

Dari penerapan mudharabah muthlagah ini dikenmitang
produk tabungan dan deposito, sehingga terdapatjehis produk
penghimpunan dana, yaitu tabungan mudharabah daosite
mudharabah.

Adapun ketentuan umum dalam produk ini adalah:

a) Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana meaige
nisbah dan tata cara pemberitahuan keuntungan dan a
pembagian keuntungan secara resiko yang dapatbditian dari
penyimpanan dana. Apabila telah tercapai kesepakataka hal
tersebut harus dicantumkan dalam akad.

b) Untuk tabunganmudharabah bank dapat memberikan buku

tabungan sebagai bukti penyimpanan, serta kartu AIBM atau

*bid him. 138.
3WWiroso, Loc cit him. 35.
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alat penarikan lainya kepada penabung. Untuk d&posi
Mudharabah bank wajib memberikan sertifikat atau tanda
penyimpan ljilyet) deposito kepada deposan.

c) Tabunganmudharabahdapat diambil setiap saat oleh penabung
sesuai dengan perjanjian yang disepakati, namurak tid
diperkenakan mengalami saldo negatif.

d) Depositomudharabahhanya dapat dicairkan sesuai dengan jangka
waktu yang telah disepakati. Deposito yang dipggray setelah
jatuh tempo skan diperlakukan sama seperti depobsito, tetapi
bila pada akad sudah dicantumkan perpanjangan tsommaka
tidak perlu dibuat akad baru.

e) Ketentuan- Ketentuan yang lain yang berkaitan dertghungan
dan deposito tetap berlaku sepanjang tidak bertgata dengan

prinsip syari'ah?

2. Al-Mudharabah Mugayyadah
Jenis Mudharabah Mugayyadah ini dibedakan menjagh
yaitu:

a. Mudharabah Mugayyadah On Balance SHaetestasi terikat)

¥Adiwarman Karim,Bank Islam Analisis Figih Dan Keuangadakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2004, Cet 2, him. 99-100.
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Mudharabah mugayyadah On Balance Sh@avestasi
terikat) yaitu pemilik dana spahibul magl membatasi atau
memberi syarat kepada mudharib dalam penglolaaa deperti
misalnya hanya melakukan mudharabah bidang tertesdars,
waktu dan tempat tertentu sdfa.

Jenis mudharabah ini merupakan simpanan khusus
(restricted investmeptdimana pemilik dana dapat menetapkan
Syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi olehk.bafisalnya,
disyaratkan digunakan untuk bisnis tertentu, atasyadatkan
digunakan untuk nasabah tertentu.

Adapun kerakteristik jenis simpanan ini adalabagai
berikut:

1) Pemilik dana wajib menerapkan syarat-syarat tertgrang
harus diikuti oleh bank dan wajib membuat akad yang
mengatur persyaratan penyaluran dana simpanankhusu

2) Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana meaige
nisbah dan tata cara pemberitahuan keuntungan tan a
pembagian keuntungan secara resiko yang dapatbditiam
dari penyimpanan dana. Apabila telah tercapai leds®pn,

maka hal tersebut harus dicantumkan dalam akad.

*bid, him. 36.
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3) Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan bukti
simpanan khusus. Bank wajib memisahkan dana ini dar
rekening lainya.

4) Untuk depositanudharabahbank wajib memberikan sertifikat

atau tanda penyimpabhilyet) deposito kepada depos#n.

b. Al Mudharabah Mugayyadah Of Balance Sheet

Mudharabah Muqgayyadah Of Balance Sheet ini nadap
jenis mudharabah dimana penyaluran dana mudhatabhgbung
kepada pelaksana usahanya, dimana bank bertindalgae
perantara grranger) yang mempertemukan antara pemilik dana
dengan pelaksana usaha. Pemilik dana dapat meaataptarat-
syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank dalaencari
kegiatan usaha yang akan dibiayai dan pelaksarssdranya>

Adapun Kkerakteristik jenis simpanan ini adalabagai
berikut:

1) Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan bukti
simpanan khusus. Bank wajib memisahkan dana ini dar
rekening lainya. Simpanan khusus dicatat pada @c®rdiri
dalam rekening administrative.

2) Dana simpanan khusus harus disalurkan secara lapgsu

kepada pihak yang diamanatkan oleh pemilik dana.

*0pcit. him 100-101.
*Heri Sudarsono,Bank Dan Lembaga Keuangan Syari'aMpgyakarta :
Ekonisia 2004, him. 60.
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3) Bank menerima komisi atas jasa mempertemukan keitha.
Sedangkan antara pemilik dana dan pelaksana usalakib
nisbah bagi hasil.

Untuk mempermudah pelaksanaan dalam penghimpunan
dana, biasanya diperlukan akad pelengkap. Akadngledg ini
tidak ditujukan untuk mencari keuntungan, namuagjdikan untuk
mempermudah pelaksanaan pembiayaan. Meskipunditigitkan
untuk mencari keuntungan, dalam akad pelengkap bemk
diperbolehkan untuk meminta biaya-biaya penggansngy
dikeluarkan untuk melaksanakan akad ini. Basarngagganti
biaya ini sekedar untuk menutupi biaya yang beeaiab timbul.
Salah satu akad yang benar-benar boleh dipakai kuntu
penghimpunan dana adalah akddkalah.

Wakalahdalam aplikasi perbankan terjadi apabila nasabah
memberikan kuasa kepada bank untuk mewakili dirmggakukan

pekerjaan jasa tertentu, seperti inkaso dan tranafeg3°

D. Faktor Yang Mempengaruhi Bagi Hasil

1. Faktor Langsung

% Op cit him 101-102.
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Diantara faktor-faktor langsung difect factor§ yang

mempengaruhi perhitungan bagi hasil adaratestment ratejumlah

dana yang tersedia, dan nisbah bagihpsifit sharing ratig.

a)

b)

Investment rate merupakan persentase aktual danag ya

diinvestasikan dari total dana. Jika bank menemukaesment

sebesar 80 persen, hal ini berarti 20 persen ddal tdana

dialokasikan untuk memenuhi liquiditas.

Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan pagan jumlah

dana dari berbagai sumber dana yang tersedia dnhyestasikan.

Dana tersebut bias dihitung menggunakan salamseatiode ini:

1) Rata-rata saldo minimum bulanan,

2) Rata-rata saldo harian.

Investment rate dikalikan dengan jumlah dana yanggtia untuk

diinvestasikan, akan menghasilkan jumlaah dana abkyang

digunakan.

Nisbah profit sharing ratig

1) Salah satu cirial-Mudharabah adalah nisbah yang harus
ditentukan dan disetujui pada awal perjanjian.

2) Nisbah antara satu bank dan bank lainya dapat teerbe

3) Nisbah juga dapat berbeda dari waktu kewaktu dadata
bank, misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan #2

bulan.
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4) Nisbah juga dapat berbeda antara satu account ctaurs

lainya sesuai dengan besarnya dana dan jatuh te@pon

2. Faktor Tidak Langsung
a) Penentuan butir-butir pendapatan dan brayaharabah
1) Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan d
biaya profit and sharing. Pendapatan yang dibagihasilkan
merupakan pendapatan yang diterima dikurangi bitggga.
2) Jika semua biaya ditanggung bank hal ini diselevenue
sharing.
b) Kebijakan Akunting jprinsip dan metode akuntipg
Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh
berjalanya aktifitas yang diterapkan, terutama bahgan dengan

pengakuan pendapatan dan bi&ya.

E. Pengertian Produk Penghimpunan Dana
Penghimpunan Dana adalah suatu kegiatan usahadylakgkan
bank untuk mencari dana kepada pihak deposan yantinga akan
disalurkan kepada pihak kreditur dalam rangka nt@mian fungsinya
sebagai intermediasi antara pihak deposan denbak greditur.
Dalam Bank Syari’ah, klasifikasi penghimpunan dgaag utama
tidak didasarkan atas nama produk melainkan atasipryang digunakan.

Berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional prinsiggpenpunan dana

$"Muhammad Syafi'i Antoniol.oc cit, him. 139-140.
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yang digunakan dalam Bank Syari’ah ada dua yaitusiprwadi’ah dan
prinsipmudharabatt®
Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi olgtemdangan
kemampuannya menghimpun dana masysrakat, baik dberskecil
maupun besar dengan masa pengendapan yang meS8eugai lembaga
keuangan, masalah bank yang paling utama adalah @lanpa dana yang
cukup, bank tidak dapat berbuat apa-apa, atau dekgt lain bank
menjadi tidak berfungsi sama sek&li.
Pada dasarnya bank mempunyai empat alternatif untuk
menghimpun dana untuk kepentingan usahanya, yaitu:
1. Dana Sendiri
Meskipun untuk suatu usaha bank sendiri proponsa cgndiri
ini relatif kecil apabila dibandingakan dengan ltotdana yang
dihimpun ataupun total aktivanya. Begitu pentingparsi dana sendiri
ini dibuktikan dengan adanya ketentuan dari banktrake yang
mengtur tentang proporsi minimal modal sendiri dibag dengan
total nilai Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMRIProporsi ini
lebih dikenal dengan istilah rasio kecukupan mddapital adequacy
ratio-CAR). Apabila CAR suatu bank terlalu rendah magm&mpuan
bank tersebut untuk bertahan pada saat mengalaragika juga
rendah. Modal sendiri akan dengan cepat habis umbekutup

kerugian, dan ketika kerugian telah melebihi mosdahdiri maka

#http://blog.keuanganpribadi.com/prinsip-dasar-piegarbankan-syariah/
397ainul Arifin, Loc cit, him. 47.
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kemampuan bank tersebut untuk memenuhi kewajibapade
masyarakat akan semakin diragukan. Kemampuan untuk
mengembalikan dana simpanan dari masyarakat jugajadie
diragukan.

Penurunan kemampuan ini sangat mungkin untuk mekaru
tingkat kepercayaan masyarakat pada bank tersdhot,penurunan
tingkat kepercayaan terhadap suatu bank ini selagu sangat
membahayakan kelangsungan usaha bank itu. Sepémyahbadan
usaha lain penghimpun dana sendiri ini antaradajat berupa modal
disektor, dana dari penjualan di bursa efek, akasiubba ditahan,
cadangan-cadangan dan agio saham.

. Dana dari Deposan

Pada dasarnya sumber dana dari masyarakat dapagbgro
(demand depogit tabungan gaving deposjt dan deposito berjangka
(time deposjtyang berasal dari nasabah perorangan atau badan.

. Dana Pinjaman
Dana pinjaman yang diperoleh bank dalam rangka

menghimpun dana antara lain dapat berupa:

a) Call Money



b)
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Call moneymerupakan yang dapat diperoleh bank berupa
pinjaman jangka pendek dari bank lain melalui ioéek call
money market.

Pinjaman Antar Bank

Berbeda dengacall money pinjaman ini dilakukan bukan
untuk memenuhi kebutuhan dana mendesak dalam jgregidek,
melainkan untuk memenuhi suatu kebutuhan dana wyhth |
terencana dalam rangka pengembangan usaha atangkekan
penerimaan bank.

Kredit Liquiditas Bank Indonesia

Seperti dengan namanya Kredit liquiditas bankohesia

(KLBI) adalah kredit yang diberikan oleh Bank Inésra terutama

kepada bank yang sedang mengalami liquiditas.

. Sumber Dana lain

Selain dapat berasal dari dana sendiri, dana @maoshn, dan

dana pinjaman, sumber penghimpunan dana dapatbaigesal dari

sumber-sumber lain yang tidak dapat digolongkamrdajenis dana

diatas. Sumber dana lain yang berkembang sesuaigaden

perkembangan usaha perbankan dan perekonomiana seoasm.

Sumber-sumber tersebut antara lain:

a)

Setoran Jaminan



b)

a7

Setoran Jaminan atau sering disingkat denggnmjam
merupakan sejumlah dana yang wajib diserahkan pbdabah
yang menerima jasa-jasa tertentu dari bank. Nasaosébut perlu
menyerahkarstorjam karena jasa-jasa yang diberikan oleh bank
mengandung resiko financial yang ditanggung oldialpibank.
Dengan adanyatorjam nasabah diharapkan mempunyai sikap
komitmen untuk berprilaku positif sehingga dikenardhari bank
tidak harus mengalami kerugian karena menanggusigorgang
timbul.

Dana Transfer

Salah satu yang diberikan bank adalah pemindahaa.d
Pemindahan dana bisa berupa pemindahbukuan armaning,
dari uang tunai kesuatu rekening, atau dari sugiening untuk
kemudian ditarik tunai.

Surat Berharga Pasar Uang

Salah satu akibat dari serangkaian paket deregulas
perbankan sejak tahun 1980an adalah diperkanalk&wyat
Berharga Pasar Uang (SBPU) sebagai salah satunmestr yang

dipergunakan pihak bank untuk menghimpun dana.

d) Diskonto Bank Indonesia
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Fasilitas diskonto adalah penyediaan janka permehk
Bank Indonesia dengan cara pembelian promes ydaegoitkan

oleh bank-bank atas dasar diskoffto.

F. Macam-Macam Produk Penghimpunan Dana

Pada bank konvensional penghimpunan dana dari maksyayang
dilakukan dalam bentuk Tabungan, Deposito dan ¢arg lazim disebut
dana pihak ketiga. Dalam Bank Syari'ah penghimpumkama dari
masyarakat yang dilakukan tidak membedakan namaukyotetapi
melihat pada prinsip, yaitu prinsizadi'ah dan prinsip mudharabah
Apapun nama produk, yang diperhatikan adalah mrinsiang
dipergunakan atas produk tersebut, karena halaingat terkait dengan
besaran hasil usaha yang akan diperhitungkan dakmbagian hasil
usaha yang akan diperhitungkan dalam pembagiah ussdia yang akan
dilakukan antara pemilik dana atau deposdraljibul magl dengan Bank
Syari'ah sebaganudharib **

Implementasi akad mudharabah pada produk penghimgaaa
dalam produk giro, deposito, sertifikat depositan dabungan adalah

sebagai berikut:

1. Giro

“9Sigit Triandaru Dan Totok Budi Santosank Dan Lembaga Keuangan Lain
edisi2, Jakarta: Salemba Empat, 2006, him. 96-100.
*\Wiroso,Loc cit,him. 19-20.
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Produk Giro ini dapat menggunakan akaddi’'ah maupun
mudharabah Giro yang menggunakan akadadi’ah didalamnya,
maka pihak bank selaku penerima titipan dana dapatggunakan
dana titipan tersebut yang dipalkeiad wadiah ad-dhamanakehigga
biasanya bank akan memberkan imbalan kepada nagaipgimpan
sejumlah bonus yang besarnya sesuai dengan kabipakk dan tidak
diperjanjikan diawal. Sedangkan dalam hal bank rgengkan akad
mudharabah dalam operasionalnya maka didalamnya terdapat
penentuan nisbah bagi hasil antara bank dan nasizbaal perjanjian.

Pada Girowadi'ah nasabah terhindar resiko kehilangan atau
berkurangnya dana yang disimpan jadi lebdiety sedangkan pada
Giro Mudharabah nasabah menanggung resiko berkurangnya dana
yang disimpan dan sekaligus peluang untuk mendapa&untungan
financial dengan mendapatkan kompensasi berupa gyl yang
besarnya sesuai dengan nisbah sebagaimana tetajadjan diawal.

2. Deposito

Produk Deposito karena memang ditujukan sebageana
investasi, maka dalam praktik perbankan syari’ahyaadigunakan
akad mudharabah. Melalui akad mudharabah ini padé @erjanjian
sudah ditentukan berapa nisbah bagi hasil baik pdgik nasabah

maupun bagi pihak Bank Syari’ah sendiri.

3. Tabungan
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Seperti halnya pada produk giro, maka dalam geadoungan
ini nasabah dapat memilih untuk menggunakan akadi’aiea atau
mudharabah. Keuntungan maupun resiko yang ada daahga
dengan giro, sedangkan perbedaanya terletak padeanmme
pengambilan dana yang disimpan oleh nasébah.

Dalam Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Nomor 02/DSN-
MUI/IV/2000 tertanggal 1 April 2000 tentang Tabunganemberikan
landasan syari'ah dan ketentuan tentang Tabungadhdtabah adalah
sebagai berikut:

A. Landasan Syari'ah Tentang Tabungan Mudharabah

Firman Allah Q.S Annisa : 29

IO LA Lo RS 1016]m R 1O
BXVMUOADHEHSE e & oo BURGOE -0
6 >0 O ¢ P2 JSCRVCTISE 48 NT-Nm [ A8
SO PeND FnO.D2VEZM W@ e N
Evie0+s JTORK OOBOONE &MHOAAE &
g F2AEGQNE

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian sglimemakan
(mengambil) harta sesame dengan jalan yang batbduali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela disainu.*?

“?Adbul Ghofur Anshori, Penerapan Prinsip Syari’ah Dalam Lembaga
Keuangan Lembaga Pembiayaan Dan Perusahaan Penaiayagyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008nIim. 19-20.

*\Wiroso, Loc cit, him.47.
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B. Adapun Ketentuan Tentang Tabungan Mudharabah, ysdkinagai
berikut:

1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebafahibul maal
atau pemilik dana dan bank bertindak sebagai muutreau
pengelola dana.

2. Dalam kapasitasnya sebagaudharih bank dapat melakukan
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengesip
syari'ah dan mengembangkanya termasuk mudharabadpade
pihak lain.

3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam Bettnali
dan bukan piutang

4. Pembagian piutang harus dinyatakan dalam bentialmislan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasionalntEn
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang meiajaly

6. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keum@tung
nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan

Tabungan mudharabah merupakan tabungan dengan akad
mudharabah diman pemilik dana shahibul magl mempercayakan
dananya untuk dikelola bankn(dhari dengan bagi hasil sesuai dengan

nisbah yang di sepakati sejak afal.

*“Ibid. him. 49.
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Sedangkan dalam Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Nomor
02/DSN-MUI/IV/2000 tertanggal 1 April 2000 tentand@eposito
memberikan landasan syari'ah dan ketentuan tentdwposito
Mudharabah adalah sebagai berikut:

A. Landasan Syari’ah Tentang Deposito Mudharabah

Firman Allah Q.S al-Bagarah : 283

27E>Jr=2e<= HIQAOM v R

BN AA Lo S NerOXI'ROoH o T AU <

02 SO Tf JCIUL 1-Nm |8/ E RO FEANT PR

DEOXRIHAPO A Lo de XIS 2@

Maka jika sebagian kamu mempercayai sebagian yaing hendaklah

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan heatiaka

bertakwa kepada Allaf?.
B. Adapun Ketentuan Tentang Deposito Mudharabah, yaembagai
berikut:

1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebalgahibul maalatau
pemilik dana dan bank bertindak sebagai mudhagb pengelola
dana.

2. Dalam kapasitasnya sebagaiudharih bank dapat melakukan
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan demyasip
syari'ah dan mengembangkanya termasuk mudharababade
pihak lain.

3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam kentai dan

bukan piutang.

“Sbid, him. 54-55.
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4. Pembagian piutang harus dinyatakan dalam bentubalmigian
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasionabsitep
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang me jicly.

6. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbamiengan.

Deposito ini dijalankan dengan prinsipudharabahmuthlagah
karena pengelolaan dana deposito sepenuhnya meajagtjung jawab
mudharib(bank).

Deposito mudharabahmerupakan simpanan dana dengan akad
mudharabah dimana pemilik danahg@hibul magl mempercayakan
dananya untuk dikelola bankn(dhari) dengan bagi hasil sesuai dengan
nisbah yang disepakati sejak awal.

Semua permintaan pembukaan depositmdharabah harus
dilengkapi dengan suatu akad atau kontrak atawamgem yang berisi
antara lain, nama dan alamstiohibul maal jumlah deposito, jangka
waktu, nisbah pembagian keuntungan, cara pembayzagh hasil dan
pokok pada saat jatuh tempo serta syarat-syaratépositanudharabah

yang lain®®

“8bid, him. 56-57.



